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Info Artikel: Intisari: Penetapan atau pemilihan dosen pembimbing skripsi di Universitas Baturaja dilakukan

Dikirim: 2 Desember 2023 atas usulan dari mahasiswa. Pemilihan tersebut umumnya dilakukan secara manual dan belum

S dilakukan dengan sistem yang terkomputerisasi. Selain itu, penetapan dosen pembimbing skripsi

Direvisi: 10 Desember 2023 terkadang mengesampingkan jumlah bimbingan yang mengakibatkan kurang seimbangnya

Diterima: 18 Desember 2023 jumlah bimbingan dari setiap dosen dan terkadang tidak sesuai dengan kompetensi dosen. Melihat
kondisi tersebut, maka diperlukan sebuah yang dapat mendukung dalam pengambilan keputusan
untuk pemilihan dosen pembimbing skripsi. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Simple
Additive Weighting (SAW) dalam pemilihan Dosen Pembimbing Skripsi. Dari hasil perhitungan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode SAW untuk pemilihan dosen
pembimbing skripsi didasarkan pada 4 kriteria yaitu pendidikan, jenjang akademik, bidang ilmu,
dan jumlah bimbingan. Hasil akhir dari penilaian didapatkan nilai tertinggi sebesar 88,8 pada
Alternatif 5 atas nama Hendra.

Kata Kunci: DSS; SAW; Pembimbing Skripsi

1. Pendahuluan

Pendidikan jenjang Strata 1 ditempuh selama lebih kurang 8 semester dengan jumlah SKS minimal 144 SKS. Di
tahap akhir semester, setiap mahasiswa menempuh mata kuliah Proposal dan Skripsi. Mata kuliah ini biasanya dil-
akukan dengan melakukan sebuah penelitian sesuai dengan bidang dan minat mahasiswa. Setiap mahasiswa dibimb-
ing oleh satu atau lebih dosen dalam penyelesaian penelitiannya. Penetapan dosen bimbingan pada setiap perguruan
tinggi memiliki kebijakan masing-masing, misalnya Universitas Baturaja. Penetapan atau pemilihan dosen pembimb-
ing skripsi di Universitas Baturaja biasanya dilakukan atas usulan dari mahasiswa. Pemilihan tersebut umumnya dil-
akukan secara manual dan belum dilakukan dengan sistem yang terkomputerisasi. Selain itu, penetapan dosen pem-
bimbing skripsi terkadang mengesampingkan jumlah bimbingan yang mengakibatkan kurang seimbangnya jumlah
bimbingan dari setiap dosen dan terkadang tidak sesuai dengan kompetensi dosen. Melihat kondisi tersebut, maka
diperlukan sebuah sistem yang dapat mendukung dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan dosen pembimbing
skripsi.

Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi yang spesifik yang ditujukan untuk membantu ma-
najemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur secara efektif
dan efisien, serta tidak menggantikan fungsi pengambil keputusan dalam membuat keputusan[1]. Sistem pendukung
keputusan merupakan sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk memecahkan masalah tertentu yang harus
dipecahkan [2][3]. Sistem pendukung keputusan dapat diselesaikan dengan berbagai metode, seperti metode AHP,
ELECTRE, TOPSIS, ENTROPY, SAW dan masih banyak lainnya.

Metode AHP digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi model yang
fleksibel dan mudah di pahami [4][5]. Metode ELECTRE merupakan decision making multikriteria dengan cara
membandingkan berpasangan dari alternatif yang ada sesuai dengan kriteria yang diharapkan [6], metode ini dapat
mengeliminasi alternatif yang kurang baik sehingga alternatif yang mendominasi dapat terpilih menjadi alternatif yang
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sesuai [7]. Metode TOPSIS memiliki konsep bahwa alternatif terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dengan
solusi idea positif tetapi juga jarak terpanjang dari solusi idea negatif [8]. Metode ENTROPY secara spesifik mampu
beradaptasi dengan sekumpulan data beratribut jamak yang memiliki beragam variasi antara masing-masing kriteria
dan memiliki pendekatan subyektif maupun obyektif dalam memperoleh kriteria yang didasarkan pada ciri data
[9][10]. Metode SAW dilakukan dengan cara menormalisasi matriks ke suatu skala yang dapat di pertimbangkan
dengan data-data yang sudah di kumpulkan lalu dibuatkan kriteria penilaian berdasarkan data-data tersebut [11][12].

Dalam penelitian ini menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam pemilihan Dosen Pembimbing
Skripsi. Metode SAW digunakan untuk menghitung nilai pembobotan pada setiap kriteria di tiap altenatif. Dengan
adanya sistem pendukung keputusan yang baru diharapkan dapat membantu terkait dengan pemilihan dosen
pembimbing skripsi dan proses pemilihan dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat.

Penerapan metode SAW dalam sistem pendukung keputusan sebelumnya pernah dilakukan oleh Gemawaty [13].
Penelitian ini Metode SAW (Simple Additive Weighting) digunakan dalam pemilihan dosen terbaik. Dalam
kesimpulannya, metode SAW dapat menghasilkan dosen dengan bobot tertinggi, daftar dosen dengan peringkat
terbaik, atau rekomendasi dosen terbaik berdasarkan kriteria yang ditetapkan. Selain itu, metode ini juga dapat
mengungkapkan dosen dengan bobot terendah yang membutuhkan perbaikan.

Sistem pendukung keputusan dalam pemilihan dosen pembimbing pernah dilakukan oleh Rina [14]. Penelitian ini
menggunakan menggunakan empat kriteria yaitu kompetensi, jabatan, status dan pendidikan. Hasil dari penelitian ini
berupa sebuah sistem berbasis desktop yang dikembangkan menggunaka NeatBeans. Output sistem menampilkan
urutan alternatif dosen pembimbing sebagai rekomendasi dosen pembimbing I dan pembimbing II

2. Metodologi Penelitian

2.1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan beberapa tahapan yang
dilakukan yaitu:

1. Identifikasi Masalah
Tahapan ini dengan melakukan identifikasi masalah sehingga didapatkan solusi terkait dengan pemilihan
dosen pembimbing skripsi berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan.

2. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mencari sumber referensi berupa artikel penelitian terdahulu terkait
dengan metode-metode dalam sistem pendukung keputusan khususnya metode SAW.

3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulkan data alternatif dan kriteria yang akan digunakan dalam
penilaian.

4. Analisis data menggunakan metode SAW
Tahapan ini dilakukan dengan melakukan analisa data secara manual menggunakan metode SAW.
5. Menarik Kesimpulan

Tahap akhir yaitu dengan melakukan penarikan kesimpulan yang didapat dari hasil analisa data
menggunakan metode SAW

2.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode
Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot merupakan metode
yang memiliki konsep dasar yaitu nilai ternormalisasi kriteria untuk alternatif harus dikalikan dengan bobot
kriteria[15]. Metode ini merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah
alternatif dengan kriteria tertentu[16]. Berikut langkah-langkah dalam penyelesaian suatu masalah
menggunakan metode Simple Additive Weighting, yaitu[17]:

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan.
2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria.

3. Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
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Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria, kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut benefit ataupun cost) sehingga diperoleh
matriks ternormalisasi R. Dengan rumus sebagai berikut[18]:

Xij
Max X;j
MinXy ..o . ,
—ZL 1 jika j adalah atribut cost

Y

jika j adalah atribut benefit
ri}' =

)

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif yang terbaik (Ai)
sebagai solusi. Dengan rumus sebagai berikut[19]:

Vij= XL Wi )

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini yaitu menerapkan metode SAW untuk pemilihan dosen pembimbing skripsi. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

1.

Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan penilaian setiap alternatif dalam pengambilan keputusan.
Kriteria dalam pemilihan dosen pembimbing skripsi diperoleh dari hasil diskusi bersama Kepala Program
Studi yang ada di Universitas Baturaja. Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: Penulis harus
menuliskan pembahasan dari hasil dan bagaimana penulis menginterpretasikan berdasarkan perspektif pada
penelitian sebelumnya dan hipotesis dari penelitian yang dikerjakan. Hasil temuan dan implikasinya harus
dipaparkan dalam konteks yang seluas mungkin. Arah penelitian di masa depan juga bisa di tampilkan untuk
di sorot.

Table 1. Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Sub Kriteria

S2

S3

Asistern Ahli

Lektor

Lektor Kepala

Guru Besar / Profesor
Computer Vision
Computational Science
C3 Bidang Ilmu Artificial Intelegent
Data Mining

Decision Support System
16 - 20

11-15

6-10

0-5

C1 Pendidikan

c2 Jenjang Akademik

C4 Jumlah Bimbingan

Memberikan nilai bobot dari masing-masing kriteria yang telah ditentukan.

Setelah ditentukan kriteria untuk proses penilaian, selanjutnya pemberian bobot nilai kriteria. Pembobotan
diawali dengan menentukan jenis kriteria apakah benefit atau cost dan penentuan nilai bobot kriteria.
Penentuan tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Bobot Kriteria

Kode Kriteria Nama Kriteria Jenis Bobot
C1 Pendidikan Benefit 25
c2 Jenjang Akademik Benefit 25
C3 Bidang Ilmu Benefit 30
C4 Jumlah Bimbingan Benefit 20

Setelah pembobotan pada setiap kriteria, selanjutnya pembobotan per sub kriteria, tabel 3 berikut adalah
pembobotan untuk sub kriteria pendidikan

Tabel 3. Bobot Pendidikan

No Sub Kriteria Bobot
1 S2 3
S3 4

Tabel 4 berikut adalah pembobotan untuk sub kriteria dari jenjang akademik.

Tabel 4. Bobot Jenjang Akademik

No Sub Kriteria Bobot
1 Asistern Ahli 1
2 Lektor 2
3 Lektor Kepala 3
4 Guru Besar / Profesor 4

Tabel 5 berikut adalah pembobotan untuk sub kriteria dari bidang ilmu.

Tabel 5. Bobot Bidang Ilmu

No Sub Kriteria Bobot
1 Sangat Sesuai 4
2 Sesuai 3
3 Cukup Sesuai 2
4 Kurang Sesuai 1

Tabel 6 berikut adalah pembobotan untuk sub kriteria dari jumlah bimbingan.

Tabel 6. Bobot Jumlah Bimbingan

No Sub Kriteria Bobot
1 16 -20 4
2 11-15 3
3 6 -10 2
4 0 -5 1

Memberikan nilai rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria

Selanjutnya adalah pemberian nilai rating kecocokan pada setiap alternatif pada setiap kriteria, alternatifnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Alternatif

Alternatif Nama Dosen C1 C2 C3 C4
Al Kurniawan 3 2 2 4
A2 E. Meilya 4 1 3 3
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A3 Joko 3 2 3 3
A4 J Dapiokta 3 2 2 2
A5 Hendra 3 3 3 3
A6 Yamanto 4 2 3 3
A7 M. Nang 3 2 2 3
A8 AdeV 3 2 2 2
A9 A. Rahman 3 1 3 2

4. Langkah berikutnya adalah membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria sesuai dengan tabel 7 diatas,
syaitu:

€)

=

£

Il
oW WD W wWww D W
R NNNWNN PN
WNNWWNW W N
NN WW W NW WA

Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis kriteria,
apakah termasuk dalam kriteria benefit atau kriteria cost. Jika jenis kriteria adalah benefit, maka proses
normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai atribut dengan nilai terbesar dari semua atribut pada
kritera. Namun, jika jenis kriteria adalah cost, maka proses normalisasi dilakukan dengan cara membagi nilai
terkecil dari semua atribut pada kriteria dengan nilai atribut. Berikut hasil perhitungan berdasarkan kriteria
benefit dan cost yang telah ditentukan sebelumnya:

C1: Pendidikan (Benefit)

rll =3/4=0.75
rl12 =4/4=1.00
r13 =3/4=0.75
rl4 =3/4=0.75
r15 = 3/4=0.75
rl6 =4/4=1.00
rl7 =3/4=0.75
r18 = 3/4=0.75
r19 = 3/4=0.75

C2: Jenjang Akademik (Benefit)

121 =2/3=0.67
r22=1/3=0.33
123 =2/3=0.67
124 =2/3=0.67
25 =3/3=1.00
126 =2/3=0.67
127 =2/3=0.67
128 =2/3=0.67
129 =1/3=0.33

C3: Bidang Ilmu (Benefit)
r31 =2/3=0.67
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r32 =3/3=1.00
r33 = 3/3=1.00
r34 =2/3=0.67
r35 = 3/3=1.00
r36 = 3/3=1.00
r37 =2/3=0.67
r38 =2/3=0.67
r39 = 3/3=1.00

r41 =4/4=1.00
r42 = 3/4=0.75
r43 = 3/4=0.75
r44 =2/4=0.50
r45 = 3/4=0.75
rd6 = 3/4=0.75
rd7 = 3/4=0.75
r48 = 2/4=0.50
r49 = 2/4=0.50

r0.75
1.00

0.75
0.75

Xij= [0.75
1.00
0.75
0.75
L0.75

0.67
0.33

0.67
0.67

1.00
0.67
0.67
0.67
0.33

0.67
1.00

1.00
0.67

1.00
1.00
0.67
0.67
1.00

C4: Jumlah Bimbingan (Benefit)

Berikut matriks hasil normalisasi

1.007
0.75

0.75
0.50

0.75

0.75
0.75

0.50

0.50

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan perkalian matriks ternormalisasi R dengan

vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif yang terbaik sebagai solusi
V1= (0,75 x 25) + (0,67 x 25) + (0,67 x 30) + (1,00 x 20) = 75,4
V2= (1,00 x 25) + (0,33 x 25) + (1,00 x 30) + (0,75 x 20) = 78,3
V3=(0,75 x 25) + (0,67 x 25) + (1,00 x 30) + (0,75 x 20) = 80,4

+ (0,67 x 25) + (0,67 x 30) + (0,50 x 20) = 65,4

V5 = (0,75 x 25) + (1,00 x 25) + (1,00 x 30) + (0,75 x 20) = 88,8

V6 = (1,00 x 25) + (0,67 x 25) + (1,00 x 30) + (0,75 x 20) = 86,7

V7 =(0,75 x 25) + (0,67 x 25) + (0,67 x 30) + (0,75 x 20) = 70,4

V8 =(0,75 x 25) + (0,67 x 25) + (0,67 x 30) + (0,50 x 20) = 65,4

V9 = (0,75 x 25) + (0,33 x 25) + (1,00 x 30) + (0,50 x 20) = 67,1

V4 = (0,75 x 25

)
)
)
)
)
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Hasil akhir dari perhitungan diatas dapat dibuat tabel berdasarkan rangking sebagai berikut:

Tabel 8. Rangking

Alternatif Nama Dosen )\ Ranking
Al Kurniawan 75.4 5
A2 E. Meilya 78.3 4
A3 Joko 80.4 3
A4 J Dapiokta 65.4 8
A5 Hendra. 88.8 1
A6 Yamanto 86.7 2
A7 M. Nang 70.4 6
A8 Ade V 65.4 9
A9 A. Rahman 67.1 7

Setelah dilakukan pencarian terhadap vektor untuk mendapatkan perangkingan, maka didapatkan nilai vektor
terbesar yaitu 88,8 yang didapat pada alternatif A5 atas nama Hendra.

4. Kesimpulan

Melihat hasil perhitungan pada hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Simple

Additive Weighting (SAW) untuk menentukan Pembimbing Skripsi didasarkan pada 4 kriteria yaitu Pendidikan,
Jenjang Akademik, Bidang Ilmu, dan Jumlah Bimbingan Mahasiswa. Hasil akhir dari penilaian didapatkan nilai vektor
tertinggi sebesar 88,8 atas nama Hendra. Berdasarkan hasil penilaian diatas dapat disimpulkan bahwa metode Simple
Additive Weighting (SAW) dapat diterapkan untuk penentuan Pembimbing Skripsi.
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